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ABSTRACT

The problem addressed in this research is the low level of students’ critical thinking
Skills This is caused by a one-way, monotonous learning process with minimal
variation in activities. The implemented solution is a combination of PBL, NHT, and
TGT models assisted by the traditional game Engklek. This study aims to analyze
students' critical thinking skills. The research uses Classroom Action Research,
conducted over three meetings. The subjects of the study are fourth-grade students.
The data collected is qualitative, obtained through observation of students’ critical
thinking skills. The results show a consistent improvement from the first to the third
meeting. At the first meeting, students’ critical thinking skills were categorized as
“Almost All Not Very Skilled,” increasing to “A Few Very Skilled” at the second, and
“Almost All Very Skilled” at the third meeting. The implementation of the combined
learning models effectively enhanced students' critical thinking skills in each
session.

Keywords: critical thinking, PBL, NHT, TGT, engklek game
ABSTRAK

Permasalahan penelitian adalah rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran sering berlangsung dengan satu
arah, monoton dan minimnya variasi kegiatan. Solusi yang diterapkan adalah
kombinasi PBL, NHT dan TGT dibantu permainan Engklek. Tujuan dari penelitian
ini untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3 kali
pertemuan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV. Data yang diambil
merupakan data kualitatif yang diperoleh melalui observasi keterampilan berpikir
kritis. Temuan penelitian ini mengindikasikan ada peningkatan pada pertemuan |
hingga pertemuan Ill dengan perolehan keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada pertemuan | “Hampir Seluruhnya Belum Sangat Terampil” meningkat menjadi
“Sebagian Kecil Sangat Terampil” pada pertemuan Il meningkat lagi menjadi
“‘Hampir Seluruhnya Sangat Terampil” pada pertemuan lll. Penerapan komninasi
model pembelajaran yang digunakan terbukti mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis secara signifikan pada setiap pertemuan.

Kata Kunci: berpikir kritis, PBL, NHT, TGT, permainan engklek
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A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan
penting dalam menciptakan peserta
didik yang unggul serta menghasilkan
sumber daya manusia  yang
berkualitas dan bermanfaat bagi
masyarakat. Sumber daya berkualitas
sangat dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan global, sehingga peran
pendidik, khususnya di tingkat sekolah
dasar, menjadi sangat krusial dalam
proses pembentukan sumber daya
tersebut (Sitrahayu & Purnomo,
2021).

Pendapat serupa disampaikan
olen Aka, (2016), yang menyatakan
bahwa pendidikan di SD berkontribusi
sebagai fondasi pengetahuan peserta
didik untuk jenjang pendidikan
berikutnya. Dengan demikian, proses
pembelajaran di sekolah perlu
berlangsung secara efektif.

Untuk membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas di berbagai
bidang, penyelenggaraan pendidikan
harus dilakukan secara optimal. Hal ini
bertujuan agar peserta didik dapat
berperan aktif dalam setiap proses
pembelajaran (Maulana et al., 2019).
Merdeka hadir

sebagai pembaruan dari kurikulum

Kurikulum

sebelumnya, di mana mata pelajaran

IPA dan IPS digabung menjadi satu

bidang studi yang disebut IPAS. IPAS
mencakup kajian mengenai makhluk
hidup, lingkungan, dan
keterhubungannya dengan alam
semesta. Melalui pembelajaran IPAS,
peserta  didik diarahkan  untuk
memahami keterkaitan antara
komponen-komponen kehidupan dan
alam secara sistematis. Pembelajaran
IPAS bertujuan membentuk peserta
didik yang mampu mengambil peran
dalam mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila. Menurut Meylovvia &
Julianto, (2023), pembelajaran IPAS
menuntut  peserta  didik  untuk
melakukan pengamatan dari sudut
pandang nyata yang dihubungkan
dengan berbagai sisi lainnya.
Sementara itu, IPS adalah
disiplin ilmu yang berfokus pada
pemahaman permasalahan sosial
melalui pengkajian atas kejadian-
kejadian nyata, konsep-konsep dasar,
fakta-fakta historis, serta prinsip-
prinsip umum yang berlaku di
masyarakat (Agustin et al., 2024).
Pembelajaran IPS di sekolah
dasar berperan penting dalam
membentuk fondasi pengetahuan
peserta didik tentang masyarakat dan
lingkungannya. Tujuan utama
pembelajaran IPS di SD adalah

memberikan pemahaman awal
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peserta didik tentang nilai-nilai sosial,
budaya, dan kewarganegaraan yang
akan menjadi fondasi bagi keterlibatan
mereka dalam masyarakat di masa
depan (Fauzi & Ayuni, 2024).

Belajar merupakan proses
seseorang memahami apa yang
belum pernah didapatkan
sebelumnya, entah itu informasi
maupun dalam hal keterampilan
(Akbari & Noorhapizah, 2024).
Keterampilan seperti berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi,
karakter, dan kewarganegaraan harus
diajarkan dalam pendidikan (Falah et
al., 2024).

Salah satu keterampilan penting
dalam pembelajaran IPS adalah
kemampuan berpikir kritis.
Keterampilan ini penting untuk
membantu peserta didik dalam
memahami  dan menyelesaikan
berbagai permasalahan. Peserta didik
memerlukan keterampilan ini untuk
dapat mengakses, mengatur, dan
memahami informasi dalam budaya
yang dinamis (Qadli et al., 2024).

Berpikir  kritis  yaitu proses
berpikir tingkat tinggi yang mencakup
kegiatan seperti mengamati,
mengajukan pertanyaan, bernalar,
menganalisis pendapat,

menyimpulkan, dan menyampaikan

hasil pengamatan (Anggraeni et al.,
2022).

Idealnya, dalam pembelajaran
IPS, peserta didik diharapkan mampu
(1) mengidentifikasi dan menganalisis
permasalahan secara kritis,
menyampaikan  pendapat, serta
merumuskan solusi terhadap isu
sosial (Qotimah & Sari, 2023), (2)
memahami keterkaitan aspek-aspek
sosial dan lingkungan sekitar, (3)
memiliki kesadaran serta dedikasi
dalam mempertahankan nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan, dan (4)
mempunyai kecakapan komunikasi,
kerja sama, serta daya saing di
lingkup lokal, nasional, maupun global
(Rohana et al., 2024). Kualitas
kegiatan belajar mengajar sangat
ditentukan oleh pengelolaan yang
baik. Apabila proses pembelajaran
dan pengajaran berlangsung secara
optimal, maka peserta didik
cenderung memperoleh pemahaman
yang mendalam serta peningkatan
pengetahuan secara signifikan (Jonas
& Noorhapizah, 2024).

Namun, kondisi nyata di kelas
menunjukkan hal yang berlawanan.
Hasil observasi dan wawancara
dengan wali kelas IV SDN Benua
Anyar 10
mengungkapkan bahwa dalam

Banjarmasin
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pembelajaran IPAS, kemampuan
peserta didik dalam menganalisis
secara kritis, menyampaikan
gagasan, dan merumuskan solusi
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari sikap diam peserta didik saat
ditanya dan ketidakmampuan mereka
dalam menggali pertanyaan.
Keterampilan berpikir kritis yang
belum berkembang ini berimplikasi
terhadap rendahnya hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi,
peserta didik cenderung merasa
bosan akibat proses pembelajaran
yang monoton dan kurang menarik.
Akibatnya, pemahaman terhadap
materi IPAS belum terbentuk secara
utuh. Salah satu penyebab utama
kebosanan dalam pembelajaran IPS
adalah model pengajaran yang
bersifat satu arah.

Dampaknya, partisipasi aktif
peserta didik menjadi rendah dan
keterampilan berpikir  kritis yang
ditumbuhkan
melalui pembelajaran IPAS tidak

seharusnya  dapat

berkembang sebagaimana mestinya.
Menurut Zulaifah & Fauzi, (2023)
salah satu strategi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi
permasalah yang terjadi adalah
penggunaan model pembelajaran

yang berfokus pada proses

pembelajaran berpusat pada peserta
didik. Solusi untuk mengatasi masalah
tersebut adalah mengombinasikan
model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning), NHT (Numbered
Heads Together), dan TGT (Teams
Games Tournament) dengan bantuan
media permainan tradisional Engklek
dalam proses pembelajaran IPAS.
Model PBL dipilih  untuk
mendorong peserta didik berpikir kritis
selama proses belajar Safitri et al.
(2023) menyatakan bahwa model PBL
mampu membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Model
Problem Based Learning (PBL)
adalah metode pengajaran yang
dimulai dengan mengidentifikasi suatu
masalah sebagai titk awal dan
mestimulasi partisipasi peserta didik
untuk belajar serta berkolaborasi
dalam kelompok untuk menemukan
solusinya. Metode ini juga bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis peserta didik
serta membantu mereka dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan
sumber belajar yang relevan (Rahmah
et al., 2024). PBL menitikberatkan
pada penyelesaian permasalahan
kontekstual, di mana peserta didik
dihadapkan pada situasi nyata yang
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menuntut kemampuan berpikir kritis
serta keterlibatan dalam proses
pencarian solusi secara sosial (Risda
& Pratiwi, 2024).

Model NHT digunakan sebagai
pendukung karena dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis yang berpengaruh pada hasil
belajar secara kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Briliandika et al., 2021).

Sementara itu, model TGT
dilibatkan untuk melengkapi karena
melibatkan permainan dan kompetisi
yang terkait dengan materi
pembelajaran antar anggota tim,
sehingga mendorong keaktifan dan
kerja sama (Kristiawati & Zulfiati,
2023). Dengan menggunakan model
TGT memungkinkan  pengukuran
kemajuan individu dalam kaitannya
dengan hasil Dbelajar kelompok,
terutama  ketika  dikombinasikan
dengan model pembelajaran lainnya
(Rosyadi & Fauzi, 2024).

Permainan tradisional Engklek
digunakan sebagai media bantu
dalam implementasi model TGT
tersebut. Pemanfaatan permainan
dalam pembelajaran dapat
menciptakan suasana yang lebih
menarik dan menyenangkan,
sekaligus berkontribusi dalam

meningkatkan keterampilan motorik,

mengembangkan aspek emosional,
memperkuat kemampuan intelektual,
serta mendorong kemandirian peserta
didik (Fauzi et al., 2022).

Riset ini diarahkan untuk
mengevaluasi peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam proses pembelajaran
IPAS dengan
kombinasi model PBL, NHT, dan TGT

yang dibantu dengan permainan

menggunakan

Engklek pada peserta didik kelas IV
SDN Benua Anyar 10 Banjarmasin.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Benua Anyar 10 Banjarmasin.
Subjek penelitian ini melibatkan 14
peserta didik kelas IV dengan
komposisi seimbang antara laki-laki
dan perempuan, masing-masing
sebanyak 7 orang. Sumber data dari
penelitian ini adalah peserta didik
kelas V. Penelitian menerapkan
Tindakan

Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak

pendekatan  Penelitian

tiga pertemuan dengan tahap
penelitian  menggunakan prosedur
milik Arikunto, (2021) vyaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi

dan refleksi
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Penelitian ini melibatkan data
kualitatif yang diperoleh dari data
observasi dan wawancara pada
pembelajaran IPAS dengan kombinasi
model PBL, NHT, dan TGT dibantu
permainan Engklek. Pengumpulan
data dilakukan  melalui  teknik
observasi dan pemberian tes yang
mengacu pada Nurdewi, (2022) yang
terdapat tiga alur kegiatan vyaitu
reduksi data, penyajuan data dan
penarikan kesimpulan. Penelitian
dikatakan berhasil jika telah mencapai

indikator keberhasilan 282%.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Perbandingan peningkatan
keterampilan berpikir kritis diamati dari
pertemuan | hingga Ill menunjukkan

hasil sebagai berikut
Tabel 1. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis

Pertemuan Skor Kategori

Hampir Seluruhnya
| 14% P y

Belum Sangat Terampil

Sebagian Besar Sangat
I 43% 9 9

Terampil

Hampir Seluruhnya
I 86% P Y

Sangat Terampil

Keterampilan  berpikir  kritis
peserta didik pada pertemuan |
mendapat persentase klasikal 14%
dengan kategori “Hampir Seluruhnya
Belum Sangat Terampil”. Kemudian

pada pertemuan Il mengalami

peningkatan
klasikal 43%
“‘Sebagian Besar Sangat Terampil”.

dengan  persentase

dengan  kategori
Dan pada pertemuan Ill memperoleh
persentase klasikal 86% dengan
kategori “Hampir Seluruhnya Sangat
Terampil”. Hal ini terjadi karena
peserta didik dibimbing  untuk
mengasah keterampilan berpikir kritis,
sehingga terlihat adanya peningkatan
dalam keterlibatan peserta didik pada
kegiatan pembelajaran. Peningkatan
ini didorong karena adanya refleksi
yang memungkinkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik terus
berkembang dan diperbaiki apabila
masih belum mencapai.
Pembahasan

Pembahasan dilakukan dengan
merujuk pada rumusan masalah yang
telah disusun, berdasarkan temuan
dari penggunaan kombinasi model,
NHT, dan TGT dibantu permainan
Engklek untuk mengamati
keterampilan berpikir kritis pada
peserta didik kelas IV SDN Benua
Anyar 10
pembelajaran IPAS terjadi

Banjarmasin  pada

peningkatan. Hal ini terjadi karena
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pendidik menggunakan
soal-soal HOTS yang  dapat

menekankan pada pemahaman
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proses dan penerapan informasi
dalam konteks penyelesaian masalah.

Hayati & Noorhapizah, (2024)
menyatakan bahwa HOTS dapat
diartikan sebagai kemampuan berpikir
kritis tingkat tinggi yang mencakup
mengungkapkan informasi yang telah
diketahui, mengevaluasi secara kritis,
serta mengembangkan solusi dalam
menghadapi suatu permasalahan. Hal
ini sejalan dengan Pratiwi & Octavia,
(2021) yang mengatakan berpikir kritis
adalah kemampuan menggunakan
nalar melalui proses menganalisis,

memahami, dan menelaah informasi

berdasarkan  pengamatan  untuk
dijadikan landasan dalam
membangun keyakinan dan

merumuskan tindakan yang tepat.

Hal ini juga sejalan dengan
Noorhapizah et al., (2022)
menyatakan bahwa berpikir kritis
adalah suatu cara berpikir rasional
dan logis. Untuk melatih keterampilan
berpikir kritis peserta didik,
pembelajaran harus mengandung
elemen analisis, pencarian dan
pendalaman informasi secara mandiri,
penyusunan argumen, klasifikasi
materi, penyajian  bukti, serta
pengambilan keputusan ilmiah

sebagai bentuk kesimpulan.

Noorhapizah et al., (2019)
menyatakan keterampilan berpikir
kritis meliputi empat tahap vyaitu
identifikasi masalah berdasarkan teori
Spliter (1991), pengumpulan dan
pengorganisasian informasi menurut
Watson & Glaser (2008), evaluasi dan
pembentukan  argumen  kembali
sesuai Spliter (1991), dan penarikan
kesimpulan.

Proses pembelajaran adalah inti
dari keseluruhan sistem pendidikan.
Dalam hal ini, pendidik memegang
peranan sangat penting dan dominan
karena mereka berperan aktif dalam
menjalankan seluruh tahapan
pembelajaran (Maretta & Pratiwi,
2023). Pendidik memiliki peran yang
sangat penting dalam keseluruhan
aktivitas pembelajaran, khususnya di
jenjang sekolah dasar, di mana guru
kelas bertanggung jawab terhadap
hampir seluruh mata pelajaran yang
diajarkan (Sovarinda et al., 2024).

Proses pembelajaran  yang
berorientasi pada peserta didik,
dengan pendidik berperan sebagai
fasilitator, mampu mendorong
pengembangan keterampilan berpikir
kritis  melalui indikator yang telah
ditentukan, sehingga Dberkontribusi

pada peningkatan kemampuan
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berpikir kritis peserta didik (Ningsih &
Pratiwi, 2023).

Menurut Fauzi & Nizmatullayla,
(2023) komitmen terhadap tugas,
peran individu dalam kelompok,
kesadaran akan tanggung jawab,
serta akuntabilitas individu terhadap
peran dan tugasnya dalam kerja
kelompok memberikan  kontribusi
yang signifikan terhadap
pengembangan berpikir kritis.

Implementasi kombinasi model
PBL, NHT dan TGT dibantu
permainan Engklek teruji efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Keberhasilan ini ditunjukkan
melalui keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran, di mana
mereka membangun pengetahuan
melalui pemecahan masalah yang
relevan dengan materi. Selain itu,
penelitian  tindakan kelas yang
menggunakan ketiga model tersebut
dibantu permainan juga menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam
muatan IPAS di SDN Benua Anyar 10

Banjarmasin.

D. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan hasil
analisis yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa penerapan

kombinasi model PBL, NHT, dan TGT
dibantu permainan Engklek terbukti
efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada
peserta didik kelas IV SDN Benua
Anyar 10 Banjarmasin. Efektivitas
tersebut tercermin dari persentase

keberhasil pada pesertemuan Ill yang

mencapai 86%. Penggunaan
kombinasi model PBL, NHT, dan TGT
dibantu permaian Engklek

memberikan kontribusi positif bagi
pendidik dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih inovatif dan
bermakna. Berdasarkan hasil
observasi dan dokumentasi, model
PBL berperan dalam  melatih
kemampuan berpikir kritis peserta
didik melalui pemecahan masalah,
model NHT mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran, sedangkan model TGT
yang didukung permainan Engklek
mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, interaktif, dan
mendorong partisipasi peserta didik

secara optimal.
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